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ABSTRAK 

 

Rhizophora mucronata (R. mucronata) merupakan jenis mangrove yang banyak dijumpai di Indonesia. Daun, buah 

dan bunga R. mucronata diketahui mengandung komponen bioaktif sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

pembuatan tisane atau teh herbal. Kandungan fenol dan aktivitas antioksidan tisane dari beberapa bagian R. 

muconata masih belum diketahui. Penelitian ini bertujuan menentukan komponen kimiawi serta aktivitas 

antioksidan yang terkandung dalam tisane daun, bunga dan buah R. mucronata. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan perbedaan bagian meliputi daun, bunga dan 

buah dengan tiga kali ulangan. Metode penelitian meliputi karakterisasi komponen kimiawi daun, bunga dan buah, 

antara lain proksimat, logam berat, dan fitokimia; ekstraksi komponen bioaktif, serta analisis total fenol dan 

aktivitas antioksidan ekstrak R. mucronata. Ketiga bagian tanaman R. mucronata dikeringkan dengan 

menggunakan dehydrator suhu 50 ºC, kemudian diekstraksi dengan maserasi menggunakan air panas suhu ±100 

ºC selama 1 jam untuk memperoleh bioaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun, bunga dan buah R. 

mucronata memiliki kandungan logam berat dibawah standar SNI teh kering dalam kemasan dan aman untuk 

dikonsumsi. Ekstrak bunga memiliki aktivitas antioksidan tertinggi 55,21±5,156 mg asam askorbat/g ekstrak dan 

total fenol tertinggi 2,44±0,354 mg/g. Terdapat korelasi positif antara aktivitas antioksidan dan total fenol. 

Kandungan senyawa bioaktif pada ekstrak bunga yaitu fenol, saponin, flavonoid, tanin dan triterpenoid. 

 

Kata kunci: aktivitas antioksidan; fitokimia; logam berat; teh herbal; total fenol. 

 

 POTENTIAL OF MANGROVE Rhizophora mucronata AS TISANE RICH IN  

PHENOLS AND ANTIOXIDANTS 

 
ABSTRACT 

 

Rhizophora mucronata (R. mucronata) is a type of mangrove commonly found in Indonesia. The leaves, fruits, and 

flowers of R. mucronata are known to contain bioactive components, which can be utilized to create tisanes or 

herbal teas. However, the phenolic content and antioxidant activity of tisanes derived from different parts of R. 

mucronata have yet to be determined. This research aimed to identify the chemical components and antioxidant 

activity present in tisanes made from the leaves, flowers, and fruits of R. mucronata. The research methods 

involved characterizing the chemical components of the leaves, flowers, and fruits, including proximate, heavy 

metals, and phytochemical analyses, as well as extracting bioactive components and analyzing the total phenolic 

content and antioxidant activity of R. mucronata extracts. The three parts of the R. mucronata plant were dried 

using a dehydrator at a temperature of 50°C, then extracted by maceration using hot water at a temperature of 

100°C for 1 hour to obtain bioactive compounds.  The results of the study demonstrated that the flower extract 

exhibited the highest antioxidant activity at 55.21±5.156 mg ascorbic acid/g extract and the highest total phenolic 

content at 2.44±0.354 mg/g. There is a positive correlation between antioxidant activity and total phenolic content. 

The bioactive compounds present in the flower extract include phenols, saponins, flavonoids, tannins, and 

triterpenoids. 

 

Keywords: antioxidant activity; heavy metals; herbal teas; phytochemical; total phenolic.

PENDAHULUAN 

 

Mangrove merupakan komunitas tumbuhan yang umumnya tumbuh di area pasang surut. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tutupan hutan mangrove terluas di dunia dengan cakupan 

sekitar 26-29% dari total tutupan hutan mangrove di dunia (Hamilton dan Casey, 2016). Data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistika (2020) menyebutkan bahwa total luas hutan mangrove di Indonesia 

pada tahun 2019 diperkirakan sekitar 2,9 juta Ha. Mangrove bermanfaat bagi keseimbangan lingkungan 

dan juga dapat dimanfaatkan bagian tanamannya untuk kebutuhan manusia. Rupidara et al., (2020) 

menambahkan bahwa masyarakat pesisir memanfaatkan mangrove sebagai kayu bakar, bahan 
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bangunan, pengusir nyamuk, pengganti sirih, pakan ternak, bahan pangan dan ritual adat dan obat 

tradisional.  

Rhizophora mucronata merupakan salah satu jenis tanaman mangrove yang banyak dijumpai di 

Indonesia. Ciri morfologi R. mucronata yaitu memiliki tinggi tajuk di kisaran 18 – 27 m, bentuk akar 

tunjang, kulit batang berwarna kelabu sampai hitam dan jumlah bunga dalam setiap tandan pada berkisar 

antara 7 -11 helai (Idrus et al., 2014). Tanaman ini selain berkembang biak secara alami, juga sudah 

dapat bisa dibudidayakan dengan metode stek hipokotil (Mulyani et al., 1999). R. mucronata memiliki 

kandungan bioaktif pada bagian buah berupa tanin, saponin, triterpenoid, fenol dan flavonoid (Mile et 

al., 2021). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa R. mucronata yang diekstraksi dengan pelarut 

organik menunjukan beberapa aktivitas biologis, antara lain: aktivitas antioksidan yang tinggi 

Ravikumar dan Gnanadesigan (2012), antidiabetes Adhikari et al., (2018), antiinflamasi Chakraborty 

dan Raola (2017) dan antibakteri (Egra et al., 2019). Hal ini menunjukan bahwa R. mucronata dapat 

dimanfaatkan untuk mencegah atau mengobati beberapa penyakit, baik infeksius maupun non-infeksius. 

Pemanfaatan komponen bioaktif dari R. mucronata yang dapat dilakukan oleh masyarakat 

pesisiradalah dengan menjadikan R. muconata sebagai tisane atau dikenal dengan teh herbal. Tisane 

merupakan minuman dari bagian tumbuhan seperti akar, batang, daun dan buah yang diperoleh dengan 

cara diseduh menggunakan air panas (Yamin et al., 2017). Tisane merupakan ekstrak tanaman secara 

umum diketahui bekontribusi sebagai sumber fenol dan antioksidan yang tinggi (Shahidi, 2000). 

Antioksidan berperan untuk menangkal radikal bebas sehingga dampak negtif dari radikal bebas tersebut 

dapat dicegah. Menurut Kumari et al. (2018) radikal bebas memiliki dampak yang negatif seperti stress 

oksidatif dan kerusakan pada fungsi sel. Lushchak (2014) menambahkan stress oksidatif yang 

disebabkan oleh radikal bebas merupakan penyebab dari berbagai penyakit degeneratif seperti 

kardiovaskular, diabetes dan kanker. Namun, potensi kandungan fenol dan aktivitas antioksidan tisane 

dari bagian tumbuhan R. muconata, termasuk daun, buah dan bunga masih belum diketahui. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan menentukan komponen kimiawi, antara lain proksimat, fitokimia, dan total 

fenol  serta aktivitas antioksidan yang terkandung dalam tisane yang terbuat dari daun, bunga dan buah 

R. mucronata. 

 

METODE 

 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun, bunga dan buah R. mucronata yang 

diperoleh dari Desa Pejarakan, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Bali. Ekstraksi 

menggunakan akuades. Analisis proksimat menggunakan akuades, katalis selenium, NaOH 40%, 

indikator Brom Cresol Green 0,1%, Methyl Red 0,1%, H3BO3 2%, H2SO4 pekat, kertas saring dan HCl 

0.1 N. Bahan untuk pengujian senyawa fitokimia meliputi H2SO4 2 N, pereaksi Wagner, pereaksi Meyer, 

pereaksi Dragendorff, larutan FeCl3 1%, CHCl3, larutan anhidra asam asetat, larutan H2SO4, serbuk Mg, 

larutan amil alkohol, HCl 2 N, etanol, dan larutan FeCl3 5%. Bahan untuk analisis logam berat adalah 

HNO3 0,1 M, HCl 6M, NH4H2PO4 40 mg/mL, NaOH 0,005%, NaBH4 0,02%, HCl 37%, HNO3 65% 

dan H2SO4 96%. Bahan untuk analisis antioksidan ferric reducing antioxidant power (FRAP) adalah 

akuades, etanol, dapar fosfat (1 mL 0,2 M, pH 6,6), kalium ferrisianida 1%, asam trikloroasetat dan 

FeCl3 0,1%. Alat yang digunakan meliputi blender, pisau, gunting, talenan, dehydrator, timbangan 

analitik, labu erlenmeyer, orbital shaker, aluminium foil, desikator, tabung Kjeldahl, tabung sokhlet, 

spektrofotometer, tanur, dan mikro pipet. 

 

Preparasi Bahan Baku 

Preparasi bahan baku diawali dengan pengumpulan daun, bunga, dan buah R. mucronata. Daun, 

bunga, dan buah yang telah dikumpulkan dibersihkan dan dipotong dengan  pisau dan gunting menjadi 

bagian kecil. Daun, bunga, dan buah yang dipotong menjadi bagian kecil dikeringkan dengan dehydrator 

pada suhu 50℃ hingga kadar air berada di kisaran 10%. Sampel kemudian dihaluskan dengan 

menggunakan blender hingga menjadi serbuk dan dilakukan analisis proksimat (AOAC 2005) dan 

kandungan logam berat (BSN 2011).  

 

Ekstraksi Simplisia Rhizophora mucronata 

Simplisia daun, bunga dan buah R. mucronata diekstraksi dengan menggunakan air panas. 

Metode tersebut adalah metode yang umum digunakan untuk menyiapkan teh herbal (tisane). Ekstraksi 
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dengan air panas (penyeduhan) dilakukan untuk memisahkan senyawa bioaktif yang terkandung dalam 

simplisia R. mucronata (Fajar et al., 2018) Serbuk daun, bunga dan buah masing-masing diseduh dengan 

air mendidih (100℃) dan didiamkan selama 60 menit. Seduhan teh disaring untuk memisahkan antara 

residu simplisia dan filtrat. Filtrat kemudian dievaporasi menggunakan vacuum evaporator pada suhu 

37℃ untuk mendapatkan pasta ekstrak kasar. 

 

Karakterisasi Ekstrak Seduhan Rhizophora mucronata 

Hasil ekstraksi kemudian dilakukan karakterisasi. Karakterisasi seduhan etanol daun, bunga dan 

buah R. mucronata meliputi analisis fitokimia, total fenol, antioksidan dan kandungan logam berat. 

Analisis fitokimia yang meliputi pengujian senyawa golongan alkaloid, flavonoid, phenol hidrokuinon, 

steroid/triterpenoid, tanin dan saponin. Analisis antioksidan yang digunakan meliputi pengujian dengan 

metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP) (Jaishee dan Chakraborty 2014). Analisis total 

fenol menggunakan metode Folin-Ciocalteu (Swain dan Hillis 1959).  

 

Prosedur Penelitian 

Analisis Proksimat Bahan Baku (AOAC 2005) 

Analisis proksimat suatu bahan baku perlu dilakukan pengujian untuk memperoleh informasi 

kandungan kimia bahan baku tersebut. Analisis komposisi kimia yang dilakukan meliputi kandungan 

kadar air, kadar abu, kadar lemak, kadar protein dan kadar karbohidrat. 

(a) Analisis Kadar Air  

Uji kadar air dilakukan untuk mengetahui kandungan air yang terdapat pada serbuk kering buah 

dan daun. Cawan porselen dikeringkan dalam oven pada suhu 105 ℃ selama 15 menit. Kemudian cawan 

diletakkan ke dalam desikator selama 30 menit sehingga diperoleh berat konstan. Sampel sebanyak 5 g 

ditimbang dalam cawan, lalu dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 102-105 ℃ selama 6 jam. Cawan 

tersebut dimasukkan ke dalam desikator dan dibiarkan di suhu ruang kemudian ditimbang. Perhitungan 

kadar air dihitung dengan rumus: 

     

Kadar air (%)  =
B - C

B - A
 x 100% 

   
Keterangan: 

A  = Berat cawan porselen kosong (g) 

B   = Berat cawan porselen dengan sampel (g) 

C   = Berat cawan porselen dengan sampel setelah dikeringkan (g) 

 

(b) Analisis Kadar Abu  

Analisis kadar abu dilakukan untuk mengetahui kandungan abu yang terdapat pada serbuk kering 

buah dan daun. Cawan porselen dibersihkan dan dikeringkan dalam oven bersuhu sekitar 105 ℃ selama 

30 menit. Cawan porselen dimasukkan ke dalam desikator kemudian ditimbang. Sampel ditimbang 

sebanyak 5 g, kemudian dimasukkan ke dalam cawan porselen. Sampel kemudian dibakar di atas 

kompor listrik sampai tidak berasap dan dimasukkan ke dalam tanur pengabuan dengan suhu 600 ℃ 

selama 6 jam. Cawan dimasukkan ke dalam desikator sampai suhu ruang kemudian ditimbang. 

Perhitungan kadar abu dihitung dengan rumus: 

 

Kadar abu (%)  =
C - A

B - A
 x 100% 

 
Keterangan: 

A  = Berat cawan porselen kosong (g) 

B = Berat cawan porselen dengan sampel (g) 

C = Berat cawan porselen dengan sampel setelah dikeringkan (g) 

 

(c) Analisis Kadar Protein 

Analisis kadar protein dilakukan untuk mengetahui kandungan protein kasar yang terdapat pada 

serbuk kering buah dan daun. Sampel ditimbang seberat 1 g, kemudian dimasukkan ke dalam labu 
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Kjeldahl. Setengah tablet kjeldahl atau selenium dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl dan ditambahkan 

10 mL H2SO4. Tabung yang berisi larutan tersebut dimasukkan ke dalam alat pemanas dengan suhu 

410℃. Proses destruksi dilakukan sampai larutan menjadi hijau bening. Sampel yang telah didestruksi 

dilarutkan ke dalam labu takar 100 mL menggunakan akuades. sampel dimasukkan ke dalam alat 

destilasi dan ditambah larutan NaOH 40% sebanyak 10 mL. Hasil destilasi kemudian ditampung dalam 

labu erlenmeyer yang berisi campuran 10 mL H3BO3 2% dan 2 tetes indikator Brom Cresol Green-

Methyl Red. Destilasi dilakukan sampai terjadi perubahan warna dari merah muda menjadi biru. Tahap 

titrasi dilakukan dengan menggunakan HCL 0.1 N hingga berwarna merah muda. Perlakuan yang sama 

dilakukan juga terhadap blanko. Berdasarkan metode ini, diperoleh kadar nitrogen total yang dihitung 

dengan rumus: 

 

Kadar protein (%) =
(mL HCl-mL Blanko) x N HCl x 14,01 x 6,25 x FP

mg sampel
 x 100% 

 
Keterangan:  

FP  = Faktor pengenceran  

 

(d) Analisis Kadar Lemak 

Sampel seberat 5 g dimasukkan ke dalam kertas saring dan dimasukkan ke dalam selongsong 

lemak, kemudian dimasukkan ke dalam soxhlet. Labu lemak yang sudah ditimbang berat kemudian 

disambungkan dengan soxhlet. Selongsong lemak dimasukkan ke dalam soxhlet dan disiram dengan 

pelarut heksana. Tabung ekstraksi dipasang pada alat destilasi soxhlet lalu dipanaskan pada suhu 80 ℃ 

selama 6 jam. Pelarut lemak dalam labu lemak didestilasi hingga semua pelarut lemak menguap. Labu 

lemak dikeringkan dalam oven pada suhu 105 ℃  selama 15 menit, kemudian didinginkan dalam 

desikator sampai beratnya konstan. Perhitungan kadar lemak dihitung dengan rumus: 

 

Kadar lemak (%) =
W3 −W2

W1
 x 100% 

 
Keterangan:  

W1  = Berat sampel (g) 

W2  = Berat labu lemak tanpa lemak (g) 

W3  = Berat labu lemak dengan lemak (g) 

 

(e) Analisis Kadar Karbohidrat by Difference  

Kadar karbohidrat ditentukan dengan metode carbohydrate by difference, yaitu hasil pengurangan 

dari 100% dengan kadar air, abu, protein, dan lemak sehingga kadar karbohidrat tergantung pada faktor 

pengurangan. Perhitungan kadar karbohidrat dihitung dengan rumus: 

 

Kadar karbohidrat (%) = 100% - (kadar air + abu + protein + lemak) 

 

Analisis Aktivitas Air Serbuk Teh Herbal (Sinulingga et al., 2024) 

Aktivitas air pada suatu bahan dapat dianalisis menggunakan alat aw meter. Sebanyak 1 g 

sampel diletakkan dalam wadah alat aw meter yang telah dikalibrasi, tombol start ditekan dan ditunggu 

terbaca “complated” pada layer, sehingga nilai aw pada sampel dapat dibaca dan terukur. 

 

Analisis Logam Berat (BSN 2011)  

Analisis kandungan logam berat pada sampel dilakukan menggunakan metode atomic absorption 

spectrophotometry (AAS). Sebanyak 0,5 g sampel didestruksi dengan cara pengabuan basah (wet 

ashing) menggunakan larutan asam kuat antara lain HNO3 65%, H2SO4  96% dan HCl 37%. Kontrol 

positif 0,1 mg/kg dari larutan standar Pb dan Cd dibuat dengan menambahkan 0,2 mL ke dalam contoh 

kemudian di vortex. Kontrol positif Hg 0,5 mg/kg dibuat dengan menambahkan 0,5 mL larutan standar 

Hg ke dalam contoh kemudian divortex. Kemudian ditambahkan 5 mL-10 mL HNO3 65% dan 2 mL 

H2O2 lalu didestruksi. Hasil destruksi kemudian diukur konsentrasi logam beratnya Pb (283,3 nm),  Hg 

(235,7 nm), dan Cd (228,8 nm). Hasil pengujian logam berat selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan 
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dibandingkan berdasarkan standar SNI 3836:2013. Perhitungan konsentrasi logam berat dihitung 

menggunakan rumus: 

 

  Konsentrasi logam (x)=
(D-E)xFpxV

W
 

 

Keterangan:  

D = konsentrasi contoh hasil pembacaan AAS (μg.L) 

E  = konsentrasi blanko contoh dari hasil pembacaan AAS (μg.L) 

Fp = faktor pengenceran 

V = volume akhir larutan contoh yang disiapkan (L) 

W = berat sampel (g) 

 

Analisis Fitokimia (Harborne 1987) 

Analisis fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak 

daun, bunga dan buah R. mucronata. Analisis fitokimia yang dilakukan meliputi pengujian senyawa 

golongan alkaloid, flavonoid, phenol hidrokuinon, steroid/triterpenoid, tanin dan saponin dilakukan 

secara metode kualitatif.  

(a) Uji Alkaloid  

Ekstrak seberat 0,05 g dilarutkan menggunakan H2SO4 2M. Larutan yang didapat kemudian 

diteteskan pada lempeng tetes dan ditambahkan pereaksi Mayer, Wagner, dan Dragendrof. Hasil positif 

uji alkaloid ditunjukkan dengan terbentuknya endapan putih pada pereaksi Meyer, endapan coklat pada 

pereaksi Wagner, dan endapan merah hingga jingga pada pereaksi Dragendorf. 

(b) Uji Flavonoid  

 Ekstrak seberat 0,05 g ditambah 0,1 mg serbuk magnesium dan 0,4 mL amil alkohol (campuran 

asam klorida 37% dan etanol 95% dengan volume yang sama) serta 4 mL alkohol. Campuran kemudian 

dikocok beberapa saat, lalu diamati perubahan warnanya. Hasil positif uji flavonoid ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna merah, kuning dan jingga pada lapisan amil alkohol. 

(c) Uji Fenol hidrokuinon  

Ekstrak seberat 0,1 g dilarutkan dengan etanol 70% sebayak 2 mL. Larutan kemudian disaring 

sehingga diperoleh residu dan filtrat. Filtrat ditetesi menggunakan FeCl3 5% sebanyak 2 tetes. Hasil 

positif uji fenol hidrokuinon ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau atau hijau biru.  

(d) Uji Steroid/Triterpenoid 

Ekstrak seberat 0,05 g ditambah dengan 2 mL kloroform. Sampel tersebut selanjutnya ditetesi 

dengan anhidrida asam asetat sebanyak 5 tetes, lalu ditetesi dengan H2SO4 pekat sebanyak 3 tetes. Hasil 

uji steroid positif bila warna larutan berubah menjadi biru atau hijau, sedangkan hasil uji triterpenoid 

positif bila terbentuk warna merah kecokelatan pada lapisan permukaan sampel. 

(e) Uji Tanin  

Ekstrak seberat 0,05 g dilarutkan dalam 5 mL akuades dan dihomogenisasi. Campuran dalam 

tabung dipanaskan 100°C selama 5 menit, kemudian disaring dan filtrat ditambahkan 5 tetes FeCl3 1%. 

Hasil positif uji tanin ditunjukkan terbentuknya warna biru tua, hijau, hingga hitam. 

(f) Uji Saponin 

Ekstrak seberat 0,05 g ditambahkan akuades sebanyak 2 mL lalu dimasukkan ke dalam gelas piala 

yang berisi 50 mL air panas dan didihkan selama 5 menit. Filtrat dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

tertutup kemudian dikocok selama 10 detik, dibiarkan selama 10 menit ditambahkan HCl 2N sebanyak 

0,1 mL. Hasil uji saponin ditunjukkan dengan terbentuknya buih atau busa yang stabil.  

 

Analisis Total Fenol (Swain and Hillis 1959) 

Ekstrak sebanyak 0,1 g dilarutkan kedalam 10 mL akuades lalu di-vortex kemudian disaring. 

Sebanyak 0,1 mL ekstrak dilarutkan dalam etanol 99,9%, ditambahkan 5 mL akuades, 0,5 mL Follin-

Ciocalteu 50% dihomogenkan dan didiamkan selama 5 menit, kemudian ditambahkan 1 mL Na2CO3 

5% dan didiamkan pada kondisi gelap selama kurang lebih 60 menit. Serapan diukur menggunakan 
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spektrofotometer UV-VIS dengan panjang gelombang 725 nm. Nilai absorbansi kemudian dikonversi 

ke dalam total fenol yang dinyatakan dalam mg GAE/g berat sampel. Standar yang digunakan pada 

analisis kadar total fenol adalah asam galat. Perhitungan kadar total fenol dapat dihitung dengan rumus: 

 

TPC =
C.V.Fp

 g
 

 

Keterangan: 

C = Konsentrasi fenolik (nilai x) 

V  = Volume ekstrak yang digunakan (mL) 

Fp = Faktor pengenceran 

g  = Berat sampel yang digunakan (g) 

Analisis Antioksidan FRAP (Jaishee dan Chakraborty 2014) 

Aktivitas antioksidan diuji dengan menggunakan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant 

Power) yang didasarkan pada metode yang dilakukan oleh Oyaizu (1986) dengan sedikit modifikasi. 

Pengujian antioksidan dengan metode FRAP diawali dengan pembuatan larutan sampel. Sampel 

dilarutkan ke dalam etanol dengan perbandingan 1:1 lalu kemudian dilakukan pengenceran sebanyak 

dua kali (1mL larutan/10 mL etanol). 1 mL larutan yang telah diencerkan kemudian dicampur dengan 

dapar fosfat (1mL 0,2 M, pH 6,6) dan 1 mL kalium ferrisianida 1%. Campuran diinkubasi pada suhu 

50°C selama 20 menit. Setelah diinkubasi 1 mL asam trikloroasetat ditambahkan ke dalam campuran 

dan dihomogenkan selama 10 menit. Larutan yang telah dihomogenkan selanjutnya disentrifugasi pada 

3000 rpm selama 10 menit. Sebanyak 1 mL lapisan atas dari larutan tersebut ditambah dengan 1 mL air 

akuades dan 0,5 mL FeCl3 0,1%. Larutan didiamkan selama 10 menit dan dilakukan pengukuran 

absorbansi. Absorbansi diukur pada ג maksimal 757 nm dengan spektrofotometer. Vitamin C digunakan 

sebagai kontrol positif. Nilai aktivitas antioksidan FRAP dinyatakan dalam mg ekuivalen asam 

askorbat/gram ekstrak. 

 

Rancangan Percobaan  

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

kuantitatif, meliputi: komposisi kimia, total fenol dan antioksidan pada sampel R. mucronata (daun, 

bunga, buah). Model rancangan percobaan yang menggunakan model Steel dan Torrie (1991). Uji lanjut 

pengujian menggunakan uji lanjut Duncan. Data karakteristik bahan baku R. Mucronata, logam berat 

dan kandungan fitokimia dianalisis secara kualitatif. Model rancangan percobaan yang digunakan 

sebagai berikut: 

 

Yij = μ + τi + εij 

 

Keterangan:  

Yij  = Pengamatan perlakuan perbedaan jenis sampel ke-i dan ulangan ke-j  

μ    = Rataan umum  

τi   = Pengaruh perlakuan perbedaan jenis sampel ke-i  

εij    = Galat pengamatan perlakuan perbedaan sampel ke- i dengan ulangan ke-j  

i  = Perlakuan yang digunakan (daun, bunga dan buah) 

j  = 1, 2, 3 

 

Jika hasil dari pengujian menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda nyata pada selang 95%    

(α = 0,05), maka dilakukan uji lanjut Duncan. Rumus uji Duncan adalah:  

 

Duncan = tα/2 ;dbs√
2KTS

r
 

Keterangan:  

Dbs    = Derajat bebas sisa  

KTS   = Kuadrat tengah sisa  

R    = Banyaknya ulangan 
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Hipotesis uji perbedaan taraf (daun, bunga dan buah R. mucronata) terhadap respon (aktivitas 

antioksidan) yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H0: Perbedaan jenis bahan baku ekstrak R. mucronata tidak berpengaruh nyata terhadap nilai total fenol 

dan aktivitas antioksidan 

H1: Perbedaan jenis bahan baku ekstrak R. mucronata berpengaruh nyata terhadap nilai total fenol dan 

aktivitas antioksidan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Bahan Baku Mangrove Rhizophora mucronata  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini tergolong ke dalam spesies R. mucronata. Sampel 

diambil dari Desa Pejarakan, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Bali. Kenampakan visual 

daun, bunga dan buah segar dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

            
Gambar 1 Kenampakan bahan baku R. mucronata basah : A Daun, B Bunga, dan C Buah 

 

Sampel daun R. mucronata yang didapatkan memiliki warna hijau dan berbentuk lonjong 

meruncing serta permukaan daun yang mulus. Panjang rataan daun, buah dan bunga yang didapatkan 

meliputi 9,7 ±0,35 cm, 1,7 ±0,35 cm dan 36,3 ±1,68 cm. Berdasarkan pengamatan Duke dan Bunt (1979) 

panjang daun, buah dan bunga R. mucronata yang didapatkan berkisar antara 10-15 cm, 1,2-1,8 cm dan 

59 cm.  Perbedaan antara data yang didapatkan melalui pengamatan dan literatur disebabkan sampel 

yang digunakan merupakan daun, buah dan buah yang masih tergolong muda. Hasil penelitian 

menunjukkan kadar air daun 67,87±0,202%, bunga 66,99±0,290% dan buah 51,81±0,065%. Kadar air 

bahan baku segar yang diuji pada penelitian ini berbeda dengan literatur yang mana daun 34,91±0,41% 

(Kaur et al., 2019) dan 16,6% (Ridlo et al., 2017). Kadar air pada buah yaitu 61,06% (Podungge et al., 

2015), 52,38% (Mile et al., 2021) dan 46,12% (Sulistyati dan Puspitasari 2015). Adanya variasi kadar 

air diduga berkaitan dengan lokasi dan musim pengambilan sampel. Pengambilan sampel penelitian ini 

dilakukan saat musim penghujan yaitu di minggu ketiga bulan September. Tingginya curah hujan 

(September-Desember) sangat berpengaruh terhadap kelembaban (Ulqodry et al., 2010), sehingga 

diduga hal inilah yang mengakibatkan tingginya kadar air sampel R. mucronata pada penelitian ini. 

Bahan baku daun, bunga dan buah kering memiliki kenampakan yang disajikan pada Gambar 2. 

Warna cokelat yang dominan pada daun, bunga dan buah kering diduga berasal dari senyawa tanin. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pringgenies et al. (2018) menunjukkan bahwa kandungan asam tanat 

atau tanin umum ditemukan pada daun, bunga dan buah serta dapat digunakan sebagai pewarna alami. 

 

                      

Gambar 2 Kenampakan bahan baku R. mucronata serbuk kering; A)daun, B) bunga dan C) buah 

 

Komposisi Kimia Tisane Mangrove Rhizophora mucronata Kering 

Komposisi kimia suatu bahan baku perlu dilakukan pengujian untuk memperoleh informasi 

kandungan gizi bahan baku tersebut. Analisis komposisi kimia yang dilakukan melalui uji proksimat 

A B C 

A B C 
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yang meliputi kadar air, kadar abu, kadar lemak, kadar protein dan kadar karbohidrat. Hasil analisis 

proksimat bahan baku kering R. mucronata dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Komposisi kimia bahan baku segar R. mucronata 
Parameter 

Proksimat (%b/b) 

Daun 

(basis basah) 

Bunga 

(basis basah) 

Buah 

(basis basah) 

Kadar air 9,03±0,138b 11,38±0,076c 8,61±0,056a 
Kadar abu 10,90±0,015c 6,83±0,087b 2,43±0,066a 
Kadar protein 5,61±0,080c 3,51±0,126b 2,29±0,031a 
Kadar lemak 4,74±0,030b 6,57±0,012c 2,41±0,112a 
Kadar karbohidrat 69,72±0,263a 71,71±0,049b 84,26±0,049c 

 

Tabel 1 menunjukkan komposisi kimia serbuk daun, bunga dan buah R. mucronata. Hasil 

penelitian menunjukkan kadar air serbuk daun, bunga dan buah memiliki kadar air di atas 8%. Menurut 

SNI 3836:2013 kadar air maksimal pada teh kering dalam kemasan yang diperbolehkan 8%. Kadar air 

yang rendah dapat memperpanjang masa penyimpanan (Sinulingga et al., 2024). Kadar air pada bahan 

baku kering dipengaruhi oleh jenis bahan baku dan proses pengeringan (Jumsurizal et al., 2021). 

Syafrida et al. (2018) menyatakan bahwa daun merupakan organ yang memiliki ketebalan yang tipis 

sehingga mempermudah terjadinya kehilangan air pada proses pengeringan. Ayu et al. (2019) 

menambahkan bahwa suhu dan waktu yang digunakan pada proses pengeringan mempengaruhi kadar 

air bahan baku kering. Semakin lama waktu dan semakin tinggi suhu yang digunakan maka kadar air 

bahan baku kering akan semakin rendah. 

Kadar abu menunjukkan komponen anorganik atau mineral yang terkandung dalam bahan. Hasil 

penelitian menunjukkan kadar abu serbuk daun lebih tinggi dibandingkan serbuk bunga dan buah. Kadar 

abu serbuk daun dan buah yang diteliti memiliki perbedaan dibandingkan dengan literatur. Kadar abu 

daun pada penelitian Kaur et al. (2019) sebesar 1,81±0,13%. Kadar abu buah pada penelitian Hardoko 

et al. (2015) yaitu 1,27%. Kadar abu pada daun lebih tinggi dari batas maksimum yang dipersyaratkan 

oleh SNI 3836:2013 yaitu 8%. Kadar abu yang tinggi pada daun mencerminkan adaptasi mangrove 

terhadap tingginya salinitas lingkungan (Sinulingga et al., 2015). Pada umumnya terdapat dua jenis 

mekanisme adaptasi mangrove terhadap tingginya salinitas, yaitu secreter dan non-secreter. Hendriati 

dan Hendrasarie (2013) menjelaskan bahwa mangrove secreter seperti Avicenna sp. memiliki kelenjar 

garam yang memiliki fungsi untuk menyekresikan kelebihan garam dari mesofil daun ke permukaan 

daun. Samiyarsih et al. (2016) menjelaskan bahwa mangrove non-secreter seperti Rhizophora sp. tidak 

memiliki kelenjar garam dan menyimpan kelebihan garam pada jaringan daun. Clough dan Attiwill 

(1982) menambahkan kelebihan garam pada jaringan tersebut dibuang melalui proses pengguguran. 

Kandungan mineral juga ditentukan kesuburan tanah, genetika tanaman, dan perbedaan habitat atau 

lingkungan hidup. Nasruddin et al. (2016) menyatakan semakin tinggi kandungan mineral pada bahan 

maka kadar abu akan semakin meningkat. 

Kadar protein serbuk daun lebih tinggi dibandingkan serbuk bunga dan buah. Kadar protein 

serbuk daun pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Kaur et al. (2019) yaitu 

1,32±0,35%. Daun memiliki kadar protein yang tinggi dibanding bunga dan buah karena di daun terjadi 

proses fotosintesis yang membutuhkan banyak jaringan serta organ yang bekerja. Protein merupakan 

polimer yang terususun dari asam amino. Penelitian Hinokidani et al. (2020) menunjukkan bahwa 

GABA (gamma-aminobutyric acid) merupakan asam amino yang banyak terdapat pada beberapa 

spesies mangrove termasuk genus Rhizophora. GABA dibentuk pada daun tumbuhan mangrove untuk 

mengatasi stress lingkungan akibat tingkat salinitas yang tinggi pada habitat mangrove. 

Kadar lemak serbuk buah lebih rendah dibandingkan serbuk daun dan bunga. Tumbuhan 

umumnya memiliki kadar lemak yang rendah. Handayani et al. (2004) menyatakan kadar lemak yang 

rendah pada tumbuhan disebabkan penyimpanan cadangan makanan pada tumbuhan dalam bentuk 

karbohidrat terutama polisakarida. Lemak yang terdapat pada tumbuhan pada umumnya merupakan 

asam lemak tidak jenuh. 

Kadar karbohidrat serbuk daun, bunga dan buah lebih tinggi dibandingkan dengan kadar air, abu, 

lemak dan protein. Kadar karbohidrat pada serbuk buah lebih tinggi dibandingkan serbuk daun dan 

bunga. Hal ini disebabkan tumbuhan menyimpan kelebihan energi pada bagian buah dalam bentuk 

karbohidrat. Kadar karbohidrat pada serbuk buah tidak jauh berbeda dengan literatur. Penelitian 

Hardoko et al. (2015) menunjukkan bahwa kadar karbohidrat pada tepung buah R. mucronata sebesar 

90,67%. Kadar karbohidrat yang tinggi disebabkan oleh kandungan kadar air, abu, lemak dan protein 
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yang terdapat pada bahan, sehingga berdampak pada kandungan karbohidrat yang lebih tinggi ketika 

dihitung secara by difference. 

Aktivitas air (aw) merupakan perbandingan atau rasio antara tekanan uap air pada bahan pangan 

dengan tekanan uap air murni pada suhu yang sama. Aktivitas air merupakan faktor yang penting untuk 

mengukur masa simpan suatu produk. Semakin tinggi aw suatu produk, mikroorganisme akan semakin 

mudah untuk berkembang biak. Nilai aw pada serbuk daun, bunga dan buah kering setelah pengukuran 

adalah 0,51±0,011, 0,58±0,009, dan 0,47±0,004. Sampel daun, bunga dan buah memiliki aw yang rendah 

dibandingkan dengan batas aw minimum yang diperbolehkan di literatur. Menurut Beuchat (1983) 

aktivitas air minimal yang memungkinkan untuk tumbuh kembangnya mikroba adalah 0,6-0,7 untuk 

kapang dan 0,9 untuk bakteri. 

 

Kandungan Logam Berat Tisane Mangrove Rhizophora mucronata Kering 

Logam berat merupakan salah satu indikator yang krusial dalam analisis bahan pangan. Logam 

berat dapat ditemukan secara alami ataupun ditemukan di limbah dari kawasan industri, pemukiman dan 

pertambangan. Menurut Nurfadhilla et al. (2020) logam berat seperti timbal (Pb), merkuri (Hg), arsenik 

(As) dan kadmium (Cd) merupakan elemen mikro non-esensial yang tidak mempunyai fungsi sama 

sekali dalam tubuh dan dapat menyebabkan keracunan (toksik) pada manusia. Analisis kadar logam 

berat Pb, Cd dan As menggunakan metode AOAC (2012):999.11 dan analisis logam berat Hg 

menggunakan metode AOAC (2012):971.21. Hasil analisis logam berat pada daun, bunga dan buah R. 

mucronata kering dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kadar logam berat R. mucronata kering 
Parameter Daun Bunga Buah SNI 3836:2013 

Logam berat Pb (mg/kg) <0,1 <0,1 <0,1 maks. 2,0 

Logam berat Cd (mg/kg) <0,02 <0,02 <0,02 maks. 0,2 

Logam berat Hg (mg/kg) <0,001 <0,001 <0,001 maks. 0,03 

Logam berat As (mg/kg) <0,001 <0,001 <0,001 maks. 1,0 

 

Tabel 2 menunjukkan kadar logam berat masing-masing daun, bunga dan buah R. mucronata. 

Hasil penelitian menunjukkan kadar logam berat Pb pada daun, bunga dan buah di bawah 0,1 mg/kg, 

kadar Cd di bawah 0,02 mg/kg, kadar Hg di bawah 0,001 dan kadar As di bawah 0,001 mg/kg. Menurut 

SNI 3836:2013 kadar logam berat Pb, Cd, Hg dan As maksimal pada teh kering dalam kemasan yang 

diperbolehkan adalah 2,0; 0,2; 0,03 dan 1,0. Kadar logam berat pada mangrove mengindikasikan adanya 

pencemaran pada kawasan tersebut. Kadar logam berat yang rendah diduga karena sampel R. mucronata 

yang digunakan berasal dari area yang jauh dari lokasi industri dan pemukiman padat penduduk 

sehingga mangrove ini aman untuk dikonsumsi. 

 

Fitokimia Ekstrak Kering Tisane Mangrove Rhizophora mucronata 

Senyawa fitokimia yang terdapat pada tumbuhan umumnya merupakan senyawa aktif. 

Kandungan senyawa aktif yang umum ditemukan pada tumbuhan adalah kelompok senyawa alkaloid, 

fenol, flavonoid, tanin, saponin, streoid dan triterpenoid. Analisis fitokimia merupakan screening awal 

dalam penentuan kandungan bioaktif pada tumbuhan. Analisis fitokimia yang dilakukan bersifat 

kualitatif. Parameter acuan yang digunakan adalah perubahan warna setelah penambahan reaktan. Hasil 

analisis fitokimia ekstrak daun, bunga dan buah R. mucronata dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3 Fitokimia ekstrak daun, bunga dan buah R. mucronata 
Parameter Fitokimia Daun Bunga Buah 

Alkaloid    

a. Mayer - - - 

b. Wegner - - - 

c. Dragendorff - - - 

Fenol + + + 

Flavonoid + + + 

Tanin + + + 

Saponin - + + 

Steroid + - - 

Triterpenoid - + + 
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan ada perbedaan senyawa bioaktif pada bagian R. mucronata 

yang berbeda. Golongan senyawa saponin dan triterpenoid hanya terdeteksi pada bunga dan buah namun 

tidak terdeteksi pada daun. Golongan senyawa bioaktif tersebut diduga memiliki peranan sebagai 

antioksidan selain fenol hidrokuinon dan flavonoid (Dotulong et al., 2018).  

Saponin merupakan glikosida aktif-permukaan alami dengan karakteristik busa yang unik. 

Menurut Nurzaman et al. (2018) saponin dapat menimbulkan buih setelah dikocok dikarenakan 

memiliki kemampuan untuk menurunkan tegangan air. Saponin menginhibisi mediator inflamasi seperti 

pembentukan reactive oxygen species (ROS) dan berperan sebagai antioksidan. Saponin menurut 

Harborne (1987) juga berperan sebagai antibakteri dengan cara melisiskan dinding sel. Senyawa saponin 

terdeteksi pada ekstrak buah dan bunga akan tetapi tidak terdeteksi pada ekstrak daun. Hal ini tidak jauh 

berbeda dengan penelitian Nurdiani et al. (2012) yang menunjukkan bahwa senyawa saponin terdeteksi 

kuat pada ekstrak bunga dan buah, dan terdeteksi lemah pada ekstrak daun. Penelitian Babuselvam et 

al. (2012) juga menunjukkan bahwa saponin terdeteksi lemah baik pada ekstrak daun segar maupun 

ekstrak daun kering. 

Triterpenoid merupakan senyawa yang dapat dideteksi dengan adanya perubahan warna menjadi 

merah kecoklatan pada larutan reaksi. Menurut Kulshreshta et al. (1972) triterpenoid merujuk pada 

senyawa sekunder turunan terpenoid yang terdiri dari tiga puluh atom karbon dan tersusun dari enam 

unit isoprena. Beberapa penelitian menunjukkan triterpenoid memiliki aktivitas antioksidan (Cai et al., 

2019) dan antibakteri (Nzogong et al., 2018). Triterpenoid terdeteksi pada ekstrak bunga dan buah 

namun tidak terdapat pada ekstrak daun. Hal ini tidak jauh berbeda dari penelitian Saragih et al. (2020) 

yang menunjukkan bahwa triterpenoid tidak terdapat pada ekstrak daun. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Nurdiani et al. (2012) menunjukkan bahwa senyawa triterpenoid terdeteksi kuat pada ekstrak daun, 

dan terdeteksi lemah pada ekstrak bunga dan buah.  

Fenol merupakan kelompok senyawa yang termasuk ke dalam senyawa metabolit sekunder pada 

tumbuhan. Menurut Perez et al. (2016) fenol memiliki ciri khas yaitu terdapat setidaknya satu cincin 

aromatik yang terhubung dengan gugus hidroksil (-OH) pada struktur senyawanya. Senyawa fenol 

memiliki kemampuan sebagai antioksidan yang baik. Hal tersebut menurut Mahardika dan Roanisca 

(2018) dikarenakan kemampuan senyawa fenol untuk mendonorkan hidrogen radikal. Senyawa fenol 

terdeteksi pada ekstrak daun, bunga dan buah pada penelitian ini. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Nurdiani et al. (2012) yang menunjukkan bahwa sampel daun, bunga dan buah Rhizophora mucronata 

positif mengandung senyawa fenol. Hasil positif untuk pengujian fenol ditunjukkan dengan perubahan 

warna menjadi biru. Menurut Haryati et al. (2015) hal ini disebabkan oleh reaksi antara FeCl3 dengan 

gugus –OH pada fenol. 

Kandungan senyawa alkaloid tidak terdeteksi pada ekstrak daun, bunga dan buah yang 

ditunjukkan dengan tidak adanya endapan putih pada penambahan reagen Mayer. Hal ini berbeda 

dengan penelitian Nurdiani et al. (2012) yang menunjukkan bahwa sampel daun, bunga dan buah 

Rhizophora mucronata positif mengandung senyawa alkaloid. Tidak terdeteksinya senyawa alkaloid 

pada sampel diduga karena senyawa alkaloid sensitif pada suhu tinggi dimana ekstraksi menggunakan 

air yang bersuhu 100ºC. Senyawa alkaloid seperti hydrastine dan berberine memiliki sifat thermally 

labile yaitu dapat terdekomposisi pada suhu tinggi (Mokgadi et al., 2013). 

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang tergolong ke dalam sub-group senyawa 

fenolik. Menurut Terahara (2015) flavonoid dicirikan dengan adanya rangka difenil propanoid yang 

yang mengombinasikan dua cincin benzena dengan tiga atom karbon. Gorniak et al. (2019) menjelaskan 

bahwa flavonoid memiliki fungsi sebagai antioksidan, antimikroba, dan dan antifungi. Senyawa 

flavonoid terdeteksi pada ekstrak daun, bunga dan buah pada penelitian ini yang ditunjukkan dengan 

adanya warna merah atau jingga pada lapisan amil alkohol. Hal ini sesuai dengan penelitian Nurdiani et 

al. (2012) yang menunjukkan bahwa sampel daun, bunga dan buah R. mucronata positif mengandung 

senyawa flavonoid. 

Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang tergolong dalam kelompok senyawa 

polifenol. Tanin menurut Sharma et al. (2019) memiliki berbagai fungsi seperti antioksida, antibakteri, 

antikanker serta antialergi. Senyawa tanin terdeteksi pada ekstrak daun, bunga dan buah pada penelitian 

ini yang ditunjukkan dengan perubahan warna hijau pada tabung reaksi. Hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian Nurdiani et al. (2012) yang menunjukkan bahwa sampel daun, bunga dan buah R. mucronata 

positif mengandung senyawa tanin.  

Steroid merupakan senyawa yang umum ditemukan pada banyak tumbuhan. Menurut Zhabinskii 

et al. (2015) steroid berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan organisme. Steroid juga 
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memiliki peran sebagai antioksidan, antikanker, antikolesterol dan antiviral. Hasil pengujian 

menunjukkan adanya kandungan steroid pada ekstrak daun dengan indikator berupa warna hijau pada 

larutan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Nurdiani et al. (2012) yang menunjukkan bahwa steroid 

terdapat pada ekstrak daun namun tidak terdapat pada ekstrak bunga dan buah. 

 

Total Fenol Ekstrak Kering Tisane Mangrove Rhizophora mucronata 

Senyawa fenol merupakan salah satu senyawa kimia yang memiliki potensi sebagai antioksidan. 

Mahardika dan Roanisca (2018) menyatakan bahwa senyawa fenol memiliki kemampuan untuk 

mendonorkan hidrogen radikal. Pengujian total fenol menggunakan metode Folin-Ciocalteu. Total fenol 

ekstrak daun, bunga dan buah R. mucronata dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

  
Gambar 3 Total fenol ekstrak daun, bunga dan buah R. mucronata 

 

Gambar 3 menunjukkan jenis bahan baku mempengaruhi total fenol pada ekstrak (p<0,05). Total 

fenol ekstrak bunga memiliki nilai paling tinggi dibanding ekstrak daun dan buah. Hasil pengujian total 

fenol pada penelitian ini lebih rendah daripada beberapa penelitian sebelumnya. Mangrio et al. (2016) 

menyatakan bahwa ekstrak daun R. mucronata memiliki total fenol yang lebih tinggi dibanding ekstrak 

bunga dan ekstrak buah, yakni sebesar 29,851,2 mg/ml. Ekstrak R. mucronata yang diperoleh dari jenis 

pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda mengandung total fenol yang berbeda pula. Pelarut 

etanol diketahui menghasilkan total fenol tertinggi dibandingkan dengan pelarut aseton, metanol dan 

air. Selain itu, Kaur et al. (2019) menunjukkan bahwa total fenol ekstrak metanol daun R. Mucronata 

sebesar 21,250,231 mg/g.  

Perbedaan kandungan fenol ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur bahan baku 

yang digunakan dan pelarut selama proses ekstraksi. Daun R. mucronata yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan daun muda. Ekstraksi yang dilakukan dengan menggunakan air mendidih dapat 

menurunkan kadar senyawa fenol pada ekstrak. Aisyah et al. (2014) menyatakan bahwa senyawa fenol 

pada bahan baku dapat berkurang melalui proses oksidasi dengan panas dan oksigen selama pemanasan. 

Jenis bahan pelarut yang digunakan turut mempengaruhi total fenol pada ekstrak. Penggunaan pelarut 

yang memiliki kepolaran yang berbeda menghasilkan nilai total fenol yang bervariasi. Fenol pada 

tumbuhan memiliki fungsi yang beragam. War et al. (2012) menjelaskan bahwa senyawa fenol memiliki 

fungsi sebagai pelindung dari serangan eksternal seperti serangga dan patogen. Senyawa fenol juga 

melindungi tumbuhan tersebut dari pesaingnya. Oszmianski et al. (2015) menambahkan bahwa senyawa 

fenolik memiliki fungsi lain sebagai pelindung dari sinar ultraviolet serta pigmen pada bunga dan buah 

yang berfungsi untuk menarik polinator dan penyebar anakan tanaman (buah atau biji) tersebut. Fungsi 

pigmen pada tumbuhan dapat menjelaskan kandungan total fenol pada ekstrak bunga dan buah yang 

lebih tinggi dibanding ekstrak daun. 

 

Antioksidan Ekstrak Kering Tisane Mangrove Rhizophora mucronata 

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu meredam dampak negatif pada kesehatan 

manusia yang diakibatkan oleh radikal bebas. Antioksidan memiliki kemampuan untuk mendonorkan 

atom hidrogen sehingga mampu menghambat radikal bebas yang terbentuk (Seedevi et al., 2017). 

Antioksidan yang tinggi dapat diaplikasikan untuk pencegahan berbagai penyakit degeneratif seperti 

antikanker, antidiabetes, antiinflamasi (Ravikumar dan Gnanadesigan, 2012; Adhikari et al., 2018; 

Chakraborty dan Raola, 2017). Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun, bunga dan buah R. 

mucronata menggunakan metode FRAP. Metode FRAP digunakan karena tergolong 
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mudah,murah,tidak menggunakan bahan kimia yang sulit didapatkan,memiliki tingkat reproduktibilitas 

yang tinggi dan juga dapat dilakukan dengan cepat (Shah dan Modi, 2015). Aktivitas antioksidan ekstrak 

daun, bunga dan buah R. mucronata dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Aktivitas antioksidan ekstrak daun, bunga dan buah R. mucronata 

Gambar 4 menunjukkan bahwa jenis bahan baku mempengaruhi aktivitas antioksidan (p<0,05). 

Aktivitas antioksidan ekstrak bunga paling tinggi dibandingkan dengan ekstrak daun dan buah, sebesar 

55,21±5,156 mg/g, yang menunjukkan bahwa dalam satu gram sampel terdapat 55,21±5,156 mg 

ekuivalen asam askorbat (AAE). AAE merupakan acuan umum yang digunakan untuk mengukur 

sejumlah vitamin C yang terdapat dalam suatu bahan (Maryam et al., 2016). Hasil ini berkorelasi positif 

dengan pengujian total fenol pada penelitian ini dimana ekstrak bunga memiliki nilai total fenol yang 

lebih tinggi dibanding ekstrak daun dan buah. Penelitian Mangrio et al. (2016) dan Erdiandini et al., 

(2022) menunjukkan korelasi positif antara kandungan total fenol dengan aktivitas antioksidan. 

Aktivitas antioksidan yang tinggi pada ekstrak daun R. mucronata dalam penelitian tersebut sejalan 

dengan total fenol ekstrak daun yang tinggi. Aktivitas antioksidan pada ekstrak berkorelasi dengan 

kandungan senyawa bioaktif pada tumbuhan tersebut. Pangestuti (2020) menjelaskan aktivitas 

antioksidan berkolerasi positif dengan total flavonoid dan saponin. Menurut Agati et al. (2012) flavonoid 

disintesis umumnya pada klorofil tumbuhan dan memiliki kemampuan antioksidan dengan cara 

mengkelat ion logam seperti Fe dan Cu sehingga mencegah reaksi yang mampu menghasilkan radikal 

bebas. Tanin merupakan pigmen natural pada tumbuhan yang juga memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan. Penelitian Paryanto et al. (2020) menunjukkan bahwa kandungan tanin pada ekstrak 

dipengaruhi oleh jenis dan ukuran bahan baku yang digunakan. Ekstrak Rhizophora stylosa yang 

memiliki ukuran buah yang lebih kecil dari R. mucronata memiliki kandungan tanin yang lebih rendah. 

Warna kuning pada bunga R. mucronata diduga akibat tingginya kandungan pigmen karatenoid 

khususnya xantofil dan lutein. Karotenoid merupakan senyawa terpenoid yang menjadi pigmen 

fotosintesis dengan efek warna merah dan kuning. Xantofil merupakan anggota karotenoid yang 

ditemukan pada membran kloroplas dan tilakoid yang sebagian besar pada bagian tumbuhan khususnya 

bunga dan buah (Canene-Adams et al., 2005; Janik et al., 2008). Penelitian Prasetyo et al., (2022) 

menunjukkan bahwa kandungan karatenoid yang tinggi pada daun mangrove Avecennia alba berkorelasi 

positif dengan aktivitas antioksidan yang diujikan. 

 

SIMPULAN 

 

Ekstrak bunga R. mucronata memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibanding ekstrak 

daun dan buah. Nilai aktivitas antioksidan FRAP menunjukkan ekstrak bunga memiliki nilai sebesar 

55,21±5,156 mg asam askorbat/g ekstrak. Kandungan total fenol pada ekstrak bunga menunjukkan nilai 

tertinggi dibanding ekstrak daun dan buah. Nilai total fenol pada ekstrak bunga sebesar 2,44±0,354 mg/g. 

Nilai aktivitas antioksidan menunjukkan korelasi positif dengan total fenol. Ekstrak bunga memiliki 

kandungan senyawa bioaktif yaitu fenol, saponin, flavonoid, tanin dan triterpenoid. Penelitian lebih 

lanjut perlu diperlukan perlakuan suhu dan waktu yang berbeda pada proses pengeringan R. mucronata 

untuk mengetahui kandungan senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidan yang optimum sebagai sediaan 

minuman fungsional.  
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